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Sektor pemukiman merupakan hal yang penting bagi sebuah negara dengan jumlah 
penduduk yang banyak. Indonesia di beberapa wilayahnya memiliki struktur tanah 
lunak yang cenderung tidak stabil menopang beban. Penggunaan prefabricated 
vertical drain (PVD) menjadi sebuah solusi untuk mempercepat terjadinya 
konsolidasi namun membutuhkan biaya yang tinggi. Drainase vertikal 
menggunakan kolom pasir menjadi salah satu alternatif dengan biaya yang cukup 
murah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi kolom pasir 
sebagai drainase vertikal pada tanah lunak terhadap kecepatan penurunan per hari. 
Penelitian dilakukan dalam durasi 21 hari dengan arah drainase dua arah dengan 
penambahan pasir pada permukaan dan dasar pemodelan. Pola kolom pasir yang 
digunakan adalah tunggal dan kelompok sedalam 25 cm. Data pengamatan 
penurunan setiap hari didukung oleh pengujian kadar air dan uji hambatan listrik. 
Uji penurunan pada pola kolom kelompok menunjukkan penurunan 31,54% lebih 
tinggi dibandingkan pada model kolom tunggal. Uji konsolidasi dilakukan sebelum 
dan sesudah pengamatan penurunan. Nilai indeks pemampatan (Cc) dan koefisien 
konsolidasi (Cv) sebelum pengujian sebesar 0,40 dan 0,19 cm
2/detik. Setelah 
pengujian, indikasi penurunan tercepat adalah dengan pola kolom kelompok 
dengan nilai Cc dan Cv sebesar 0,63 dan 0,034 cm
2/detik. Penambahan drainase 
vertikal kolom pasir dapat mempengaruhi kecepatan penurunan tanah lunak. 
 
 




















Herizki Trisatria, 2017. The Use of Two Way Sand Column Vertical Drain on Soft 
Soil. Undergraduate Thesis. Civil Engineering Departement, Faculty of 
Engineering, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
The residential sector is important for a country with a large population. Indonesia 
in some areas has soft soil structures that tend to be unstable to support the load. 
The use of prefabricated vertical drain (PVD) becomes a solution to accelerate the 
occurrence of consolidation but requires a high cost. Vertical drain using sand 
columns becomes one of the low cost alternatives. The aim of this research is to 
know the influence of sand column as vertical drain on soft soil settlement per day. 
The study was conducted within 21 days with a two-way drainage direction with 
the addition of sand on the surface and the base. The sand column design used is 
single and group with 25 cm depth. Daily observational data are supported by 
water content testing and electrical resistance testing. The settlement of sand 
column on group showed 31,54% higher than modeling with single column. The 
compression index (Cc) and consolidation coefficient (Cv) value before the test were 
0,40 and 0,19 cm2/second. After testing, the fastest settlement is sand column on 
group with Cc and Cv values of 0,63 and 0,034 cm2/second. The addition of sand 
column vertical drain can affect the speed of settlement on soft soil. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 
Tv   = time factor 
ti   = waktu terjadinya konsolidasi (detik) 
Cv  = koefisien konsolidasi (cm
2/detik) 
H   = tebal tanah (cm) 
p’1  = tekanan efektif pada tanah compressible awal pengujian (kg/cm2) 
p’2   = tekanan efektif pada tanah compressible akhir pengujian (kg/cm2) 
e1  = besarnya angka pori pada tegangan p’1 
e2   = besarnya angka pori pada tegangan p’2 
Sp   = penurunan primer (m) 
H  = tinggi lapisan terkonsolidasi (m) 
Cc  = koefisien kompresi 
e0   = besarnya angka pori awal pengujian 
σ0  = tegangan awal tanah (kg/m2) 
∆σ  = tegangan tambahan pada tanah (kg/m2) 
σz   = tambahan tegangan (kPa) 
q0  = besar beban merata (kPa) 
r  = jari – jari penampang beban (m) 
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